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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Muh. Iqbal 
NIM : 20301106004 
Judul Skripsi : “Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar” 
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, dianalisis datanya 
secara tekhnik berupa angka-angka untuk menjelaskan data hasil penelitian berupa 
persentase, dengan rumusan masalah : 1) Bagaimana aplikasi manajemen pendidikan 
berbasis sekolah pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar, 2) Bagaimana hasil belajar siswa pada Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar, 3) Apakah aplikasi 
manajemen pendidikan berbasis sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan aplikasi manajemen pendidikan 
berbasis sekolah, serta mengetahui hasil belajar siswa dan sejauh mana keefektifan 
pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis sekolah dilihat dari peningkatan hasil 
belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 226 siswa/i dan ditentukan 
sampelnya sebanyak 57 siswa/i yang menggunakan Stratified Sampling, instrumen 
yang digunakan yaitu interview atau wawancara, angket dan dokumentasi  untuk 
menjaring data tentang aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah dan hasil 
belajar siswa, kemudian diolah dengan tekhnik analisis statistik deskriptif berupa 
tabel frekuensi dan nilai ujian pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah 
Layang Ujung Pandang Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi manajemen pendidikan berbasis 
sekolah sudah terlaksana dengan baik, hasil belajar siswa menunjukkan nilai yang 
baik pula. Hal ini ditandai dengan hasil analisis angket nilai ujian siswa tahun ajaran 
2005-2007 standar hasil belajar siswa tidak pernah menentu dikarenakan setiap 
tahunnya kadang mengalami peningkatan dan penurunan mutu hasil belajar siswa 
yaitu sebelum pengaplikasian manajemen pendidikan berbasis sekolah dan 
berdasarkan nilai hasil ujian siswa tahun ajaran 2009/2010 atau setelah 
pengaplikasian manajemen pendidikan berbasis sekolah dengan membandingkan 
sebelum dan sesudah pengaplikasian MBS mengalami banyak peningkatan hasil 
belajar siswa.   
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. BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tatanan kehidupan masyarakat yang semrawut merupakan akibat dari sistem 
perekonomian yang tidak kuat, telah mengantarkan masyarakat bangsa pada krisis 
yang berkepanjangan. Krisis yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan 
sebenarnya bersumber dari rendahnya kualitas, kemampuan, dan semangat kerja. 
 Kekuatan reformasi yang hakiki sebenarnya bersumber dari sumber daya 
manusia yang berkualitas, serta memiliki visi, transparansi, dan pandangan jauh ke 
depan yang tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa 
mengedepankan kepentingan bangsa dan negara dalam berbagai kehidupan 
kemasyarakatan. 
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk 
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan sehingga kualitas pendidikan harus 
senantiasa ditingkatkan. Masalah pokok pendidikan di Indonesia saat ini masih 
berkisar pada soal pemerataan kesempatan, relevansi, kualitas, efisiensi dan efektifitas 
pendidikan. 
Sesuai dengan masalah pokok tersebut serta memperhatikan isu dan tantangan 
yang dihadapi pada masa  kini dan kecenderungan dimasa depan, maka perlu 
diciptakan pendidikan yang unggul yaitu pendidikan yang dapat mengembangkan 
potensi dan kapasitas siswa secara optimal. 
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 Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengan penuh tanggung jawab 
membimbing anak didik menuju kedewasaan, sebagai suatu usaha yang mempunyai 
tujuan dan cita-cita tertentu sudah sewajarnya bila secara implisit telah mengandung 
masalah penilaian terhadap hasil usaha tersebut, sebab tiap-tiap kali orang butuh 
mengetahui (dengan alasan yang bermacam-macam) sampai sejauh manakah tujuan 
dan cita-cita yang diinginkan itu sudah terwujud atau terlaksana dalam usaha-usaha 
yang telah dijalankan.1 
 Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 
kehidupan insani tertentu. Menurut Syaiful Sagala dalam Webster’s New World 
Dictionary; 
Pendidikan adalah proses pelatihan pengembangan pengetahuan, 
keterampilan, pikiran, karakter dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan 
formal.2 
 
Peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan 
berorientasi pada pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berbagai upaya telah dilaksanakan pemerintah sebagai pihak yang bertanggung 
jawab langsung terhadap peningkatan mutu dan kualitas pendidikan, di antaranya 
penyempurnaan kurikulum, peningkatan profesionalisme guru dalam menerapkan 
metode dan pendekatan pola-pola pengajaran yang tepat dan efektif bagi peserta 
didik. 
                                                 
1Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Cet. XII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada: 
2004), h. 5. 
 
2H. Syaiful Sagala, Manajemen Strtategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. II; 
Bandung; Alfabeta: 2007), h. 1 
3 
 
 Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Bab I Pasal 1 ayat 1 No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 
  
 Keinginan pemerintah yang digariskan dalam haluan negara agar pengelolaan 
pendidikan diarahkan pada desentralisasi, menuntut partisipasi masyarakat secara 
aktif untuk merealisasikan otonomi daerah. Pendidikan yang selama ini dikelola 
secara terpusat (sentralisasi), harus diubah untuk mengikuti yang sedang berkembang. 
Otonomi daerah sebagai kebijakan politik ditingkat makro akan memberi imbas 
terhadap otonomi sekolah sebagai sistem pendidikan nasional. 
 Upaya desentralisasi atau otonomi pendidikan pada dasarnya telah lama 
diperjuangkan oleh masyarakat pendidikan. Oleh karena itu, otonomi pendidikan 
merupakan sebuah keharusan jika menginginkan pendidikan Indonesia yang maju 
dan berkualitas.4 Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena 
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai 
persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, 
pendanaan, maupun efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan sistem sekolah. 
Oleh karena itu, sekarang pendidikan dihadapkan pada otonomi daerah yang 
menuntut pengelolaan pendidikan secara otonom dengan model manajemen berbasis 
                                                 
3Departemen Pendidikan Nasional. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 (Cet 
IV; Jakarta: Sinar Grafia, 2007), h.2. 
4Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada: 2007), h. 66. 
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sekolah atau ”school  based management” (SBM). Manajemen berbasis sekolah 
(MBS) merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
sehingga dapat memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas dan mutu 
pendidikan secara keseluruhan. 
Manajemen pada umumnya merupakan proses  penentuan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang seefisien dan seefektif mungkin. Demikian pula halnya, 
jika dikaitkan dengan manajemen berbasis sekolah. Pelaksanan manajemen berbasis 
sekolah pada madrasah secara efektif dan efisien, sebagai kepala madrasah dituntut 
memiliki pengetahuan kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang 
madrasah dan pendidikan. Dalam penyusunan dan pelaksanaan manajemen, kepala 
madrasah harus memiliki kecakapan profesional dan memperbaiki serta menjalin 
kerja sama yang baik dengan mitra kerja, dalam hal ini adalah tenaga administratif 
dan tenaga edukatif dan pengorganisasian sistem  yang terkaitan dengan pendidikan, 
guna peningkatan mutu madrasah.   
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis akhirnya tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul: "Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar" 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis sangat tertarik untuk 
bisa mengetahui tentang Aplikasi Manajemen Penddidikan Berbasis Sekolah terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. Oleh karena itu, penulis mengemukakan 
beberapa rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan dalam skripsi ini yaitu 
antara lain: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum aplikasi Manajemen Pendidikan 
Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung 
Pandang Makassar? 
2. Bagaimana aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah pada Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar? 
3. Apakah aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah dapat 
meningkatkan hasil Belajar Siswa pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar? 
C. Hipotesis 
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut maka dapat dikemukakan hipotesis 
yang merupakan jawaban sementara yang sangat diperlukan untuk menguji benar 
atau tidaknya hipotesis yang penulis ajukan ini, sehingga kedudukannya hanya 
merupakan dugaan sementara. Berdasarkan pada pokok masalah di atas, maka penulis 
memberikan hipotesis bahwa: 
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Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Skripsi ini berjudul "Aplikasi Manajemen  Pendidikan Berbasis Sekolah 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar". 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis 
maksudkan dalam skripsi ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel yang 
bisa memberikan gambaran secara singkat agar interpretasi yang penulis maksudkan 
sama dengan pembaca pahami ketika/setelah membaca skripsi ini. 
1. Manajemen Berbasis Sekolah 
Menurut E. Mulyasa Manajemen Berbasis Sekolah adalah merupakan 
paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat 
sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan 
nasional.5 
 
Definisi Manajemen Berbasis Sekolah dikemukakan oleh Wohlstetter dan 
Mohrman yaitu sebuah pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi 
sekolah dengan memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipasi 
sekolah pada tingkat lokal guna memajukan sekolahnya. Partisipan lokal 
sekolah tak lain adalah kepala sekolah, guru, konselor, pengembang 
kurikulum, administrator, orang tua siswa, masyarakat sekitar dan siswa.6 
 
                                                 
5E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 10 
 
6Hasbullah, Op. Cit, h. 67 
. 
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Sedangkan Manajemen Berbasis Sekolah yang penulis maksud adalah suatu 
bentuk desentralisasi yang memandang sekolah sebagai unit dasar pengembangan dan 
merupakan suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidikan melalui pengalihan 
otoritas pengambilan keputusan dari pemerintah pusat ke daerah dan ke masing-
masing sekolah, sehingga kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua peserta 
didik mempunyai kontrol yang lebih besar terhadap proses pendidikan, dan juga 
mempunyai tanggung jawab untuk mengambil keputusan yang menyangkut 
pembiayaan, personil, dan kurikulum sekolah. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Menurut M. Chalib Thoha hasil belajar siswa adalah suatu kemampuan 
peserta didik bergerak dari tidak menguasai materi pelajaran sampai pada 
tahap menguasai materi.7 
 
Nana Sudjana mendefinisikan bahwa prestasi belajar siswa adalah hasil 
belajar yang di dalamnya mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
siswa. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarki.8 
 
Sedangkan hasil belajar yang penulis maksud adalah suatu bukti keberhasilan 
belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
 
 
 
                                                 
7M. Chalib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1994), h. 
7. 
8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 3. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
  Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa tujuan yang ingin 
dicapai antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah 
pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan teoritis yaitu bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat memperluas wawasan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (menambah khazanah 
pengetahuan). 
b. Kegunaan praktis yaitu bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi para guru/pelajar/orang tua dalam proses pembelajaran. 
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F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi 
ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi beberapa sub 
bab, maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta 
mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar isi 
disusun secara kronologis sebagai berikut: 
Bab pertama, penulis mengemukakan sekilas tentang latar belakang  dan 
pentingnya aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar akan tetap menjadi 
pokok utama, dimana dalam bab ini, penulis menguraikan tentang pokok-pokok 
masalah yang menyangkut pendidikan, bahwa pendidikan merupakan salah satu 
usaha sadar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kemudian muncullah beberapa 
permasalahan yang merupakan inti dari kajian dalam penelitian. Selanjutnya penulis 
memberikan hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan dimana diduga 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam aplikasi manajemen pendidikan berbasis 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Sub bab selanjutnya penulis mengetengahkan 
batasan pembahasan yang menjadi ruang lingkup penelitian. 
Bab kedua merupakan pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang bersifat 
teoritis, yang terdiri atas pengertian manajemen berbasis sekolah dan prestasi belajar 
siswa dengan mengutip pendapat para ahli dari berbagai buku yang ada kaitannya 
dengan pembahasan tersebut serta mengulas tentang kajian teoritis mengenai aplikasi 
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Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena 
itu konsep manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan melalui peningkatan kemandirian, partisipasi dan inisiatif sekolah dalam 
mengelola, memanfaatkan, dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
Sekaligus membahas tentang implementasi manajemen berbasis sekolah yakni akan 
berlangsung secara efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia 
yang profesional untuk mengoperasikan sekolah, dana yang cukup agar sekolah 
mampu menggaji staf sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang memadai 
untuk mendukung proses belajar mengajar, serta dukungan masyarakat (orang tua). 
Bab ketiga, akan mengulas tentang metodologi penelitian yang digunakan 
oleh penulis. Pada bab ini dibahas tentang populasi yang akan diteliti serta cara 
pengambilan sampel sebagai wakil dari populasi yang akan diteliti, dalam hal ini 
akan digunakan sampel acak proporsional berstrata. Kemudian instrumen penelitian 
yang merupakan alat yang digunakan dalam meneliti, dalam hal ini dipergunakan 
metode; dokumentasi angket dan interview. Selanjutnya prosedur pengumpulan data 
dalam hal ini akan digunakan cara penelitian langsung di lapangan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Kemudian diakhiri dengan 
uraian tentang teknik yang digunakan untuk mengelola dan menganalisis data. 
Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan ini, pada bab tersebut 
diuraikan secara jelas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi 
penelitian agar mengetahui bahwa aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah 
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di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 
telah terlaksana dengan baik. 
Bab kelima, merupakan bab penutup. Penulis merumuskan kesimpulan akhir 
dari keseluruhan pembahasan, yang pada dasarnya Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar sebagai suatu lembaga 
pendidikan yang telah memiliki unsur-unsur pokok manajemen pendidikan berbasis 
sekolah. Pada tataran praktiknya, manajemen pendidikan berbasis sekolah telah 
diterapkan dengan baik. Fungsi manajemen pendidikan berbasis sekolah menjadi 
landasan dan formulasi program-program pendidikan dalam mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas serta melibatkan guru, orang tua dan masyarakat khususnya di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 


BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
1. Latar Belakang Manajemen Berbasis Sekolah 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum 
nasional dan lokal; peningkatan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan; 
pengadaan buku dan alat pelajaran; pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan; serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, 
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang 
berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu 
pendidikan yang cukup menggembirakan. Namun, sebagian lagi masih 
memprihatinkan, apalagi sekolah-sekolah yang berada di daerah-daerah terpencil, 
masih jauh dari apa yang diharapkan.1 
Dengan diberlakukannya otonomi daerah sebagai perwujudan Undang-
Undang No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, maka sebagian besar 
kewenangan Pemerintah Pusat dilimpahkan ke Pemerintah Daerah. Dengan 
otonomi dan desentralisasi diharapkan masing-masing daerah termasuk
 
1Hasbullah, Op. Cit, h. 65. 
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masyarakatnya akan lebih terpacu untuk mengembangkan daerah masing-
masing agar dapat bersaing. Konsekuensi dari otonomi dan desentralisasi juga 
terjadi di bidang pendidikan. Muara tujuan dari otonomi dibidang pendidikan 
adalah peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Dalam kondisi apapun 
komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan hendaknya tidak 
berubah. Pemerintah tetap konsisten untuk meningkatkan kuantitas maupun 
kualitas pendidikan. 
Berbagai program yang dilaksanakan telah memberikan harapan bagi 
kelangsungan dan terkendalinya kualitas pendidikan Indonesia semasa krisis. 
Akan tetapi, karena pengelolaannya yang terlalu kaku dan sentralistik, program 
itupun tidak banyak memberikan dampak positif, angka partisipasi pendidikan 
nasional maupun kualitas pendidikan tetap menurun. Diduga hal tersebut erat 
kaitannya dengan masalah manajemen. Dalam kaitan ini, muncullah salah satu 
pemikiran kearah pengelolaan pendidikan yang memberi keleluasaan kepada 
sekolah untuk mengatur dan melaksanakan berbagai kebijakan secara luas. 
Pemikiran ini dalam perjalanannya disebut Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
atau School Based Manajemen (SBM), yang telah berhasil mengangkat kondisi 
dan memecahkan berbagai masalah pendidikan dibeberapa negara maju, seperti 
Australia dan Amerika.1 
 
 
1E. Mulyasa, Op. Cit, h. 10. 


a. Pengertian, Ciri-Ciri dan Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari 
"school-based manajemen". Manajemen berbasis sekolah merupakan 
paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat 
sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan 
nasional.2 
Definisi yang lebih luas tentang manajemen berbasis sekolah 
dikemukakan oleh Wohlstetter dan Mohrman, yaitu sebuah pendekatan politis 
untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan kewenangan 
dan kekuasaan kepada partisipasi sekolah pada tingkat lokal guna memajukan 
sekolahnya. Partisipan lokal sekolah tak lain adalah kepala sekolah, guru, 
konselor, pengembang kurikulum, administrator, orang tua siswa, masyarakat 
sekitar dan siswa.3 
2. Ciri-Ciri Manajemen Berbasis Sekolah 
Adapun ciri-ciri manajemen berbasis sekolah adalah sebagai berikut: 
a. ada upaya meningkatkan peran serta BP3 dan masyarakat untuk 
mendukung kinerja sekolah 
b. program sekolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan 
kepentingan proses belajar mengajar (kurikulum), bukan kepentingan 
administratif 
c. menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan 
sumber daya sekolah (anggaran, personil, dan fasilitas) 
 
2
 Ibid., h. 24. 
3
 Hasbullah, Op. Cit, h. 67. 
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d. mampu mengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 
dan kondisi lingkungan sekolah walau berbeda dari pola umum atau 
kebiasaan. 
e. menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada 
masyarakat, selain kepada pemerintah atau yayasan. 
f. meningkatkan profesionalisme personil sekolah. 
g. meningkatkan kemandirian sekolah di segala bidang. 
h. adanya keterlibatan semua unsur terkait dalam perencanaan program 
sekolah, pelaksanaan sampai dengan evaluasi (kepala sekolah, guru, 
BP3, tokoh masyarakat, dll) 
i. adanya keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan sekolah, baik yang 
menyangkut program, anggaran, ketenagaan, prestasi sampai dengan 
pelaporan. 
j.  pertanggung jawaban sekolah dilakukan baik terhadap pemerintah, 
yayasan, maupun masyarakat.4 
 
3. Tujuan dan Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen berbasis sekolah bertujuan memberdayakan sekolah, 
terutama sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, siswa, orang tua siswa 
dan masyarakat)  melalui pemberian kewenangan untuk memecahkan 
persoalan yang dihadapi oleh sekolah tersebut, serta merupakan salah satu 
upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam 
penguasaan ilmu dan teknologi. 
Menurut Hadiyanto dalam E. Mulyasa mengemukakan bahwa secara 
umum manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk menjadikan agar 
sekolah lebih mandiri atau memberdayakan sekolah melalui 
pemberian kewenangan (otonomi); fleksibilitas yang lebih besar 
kepada sekolah dalam mengelola sumber daya; dan mendorong 
partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 5 
 
4Supriono S., Manajemen Berbasis Sekolah, (Cet. I; Jakarta: SIC, 2001), h. 8. 
5E. Mulyasa, Op. Cit, h. 25. 
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Sementara itu, menurut Direktorat SLTP Departemen Pendidikan Nasional, 
secara khusus tujuan implementasi manajemen berbasis sekolah adalah: 
1) meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian, 
fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerja sama, akuntabilitas, 
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam mengelola, memanfaatkan, 
dan memberdayakan sumber daya yang tersedia; 
2) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan secara 
bersama; 
3) meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, 
dan pemerintah untuk meningkatkan mutu sekolah; 
4) meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan.6 
b. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen pendidikan berbasis sekolah pada dasarnya dimaksudkan 
untuk mengurangi peran pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan, 
sebaliknya memberikan kesempatan kepada masyarakat seluas-luasnya 
memberikan kontribusi berupa gagasan dan pelaksanaan pendidikan di tempat 
mereka masing-masing. 
Konteks manajemen pendidikan menurut manajemen berbasis sekolah 
berbeda dari manajemen pendidikan sebelumnya yang semua serba diatur dari 
pemerintah pusat, tetapi berpusat pada sumber daya yang dimiliki oleh 
sekolah itu sendiri. Dengan demikian, akan terjadi perubahan paradigma 
manajemen sekolah, yaitu yang semula diatur oleh birokrasi di luar sekolah 
menuju pengelolaan yang berbasis pada potensi internal sekolah itu sendiri. 
 
6Hasbullah, Op. Cit, h. 72. 
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Implementasi manajemen berbasis sekolah akan berlangsung secara 
efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional untuk mengoperasikan sekolah, dana yang cukup agar sekolah 
mampu menggaji staf sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang 
memadai untuk mendukung proses belajar mengajar, serta dukungan 
masyarakat (orang tua).7 
B.   Hasil Belajar Siswa 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 
dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar pendidikan 
mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun 
demikian selaku mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang yang 
melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan dalam dirinya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan prestasi berarti hasil 
yang dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dsb). Prestasi belajar 
berarti penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
yang diberikan oleh guru. 
 
Menurut Sudjana, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses 
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada 
individu yang belajar.8 
 
7Ibid., h. 80. 
8Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), h. 2. 
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Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
berpendapat bahwa "Learning as a change in organism due to experience 
which can affect the organism’s behavior" (belajar adalah suatu perubahan 
yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh 
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut).9 
 
Jadi, perbuatan belajar terjadi karena interaksi seseorang dengan 
lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada 
berbagai aspek, diantaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilan.10 
Berdasarkan uraian di atas, maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai 
hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi 
belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari 
proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus 
bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli 
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang 
mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 
persamaan. 
Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto memberikan pengertian 
prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha 
belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport.11 
 
    
 
9Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 65. 
 
10Asep Jihad, Op. Cit, h. 4. 
11Muhibbin Syah, Op. Cit, h. 19. 
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Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.12 
 
Sedangkan menurut S. Nasution hasil belajar adalah: Kesempurnaan yang 
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar 
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affektif 
dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika 
seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.13 
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang 
terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain 
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
a. Faktor Intern adalah merupakan sebuah dorongan yang berada dalam diri 
anak yang meliputi; kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi 
siswa. 
b. Faktor ekstern, yang meliputi; keadaan keluarga, keadaan sekolah, 
 
12Ibid., h. 20 
. 
13Ibid., h. 22. 
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keadaan lingkungan masyarakat. 
Selain faktor di atas, ada satu faktor penting yang juga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu pengaruh iklim kelas. Walberg dalam 
Farley dan Gordon mengemukakan bahwa prestasi belajar peserta didik 
ditentukan oleh banyak faktor seperti usia, kemampuan dan motivasi, jumlah dan 
mutu pengajaran serta lingkungan alamiah di rumah dan kelas.14 
 
3. Indikator Prestasi Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dari proses belajar siswa. 
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, 
khususnya ranah rasa murid, sangat sullit karena perubahan hasil belajar itu ada 
yang bersifat tidak dapat diraba oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh guru 
dalam hal ini adalah mengambil indikator yaitu gambaran perubahan tingkah laku 
yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa baik yang berdimensi cipta, rasa, ataupun karsa. 
Diantara indikator-indikator hasil belajar siswa berdasarkan ketiga dimensi 
tersebut adalah. 
1. Indikator ranah cipta (kognitif) 
a. Pengamata : dapat menunjukkan, membandingkan, dan 
menghubungkan 
b. Ingatan            : dapat menyebutkan dan menunjukan kembali 
c. Pemahaman  : sapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan 
sendiri 
d. Penerapan     : dapat memberikan contoh dan mengungkapakan secara 
tepat 
e. Sintesis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) : dapat menguraikan 
dan mengklasifikasikan  
 
14Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Cet. I; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 158. 
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f. Analisisi (membuat paduan baru dan utuh) : dapat menghubungkan, 
menyimpulkan ,dan menggeneralisasikan (membuat prinsip baru). 
 
2. Indikator ranah rasa (afektif) 
a. Penerimaan : menunjukan sikap menerima dan menolak 
b. Sambutan    : Kesediaan berpartisipasi/terlibat dan memanfaatkan 
c. Apresiasi (sikap menghargai) : menganggap penting dan 
bermanfaat,indah dan harmonis,serta mengagumi 
d. Internalilsasi (pendalaman) : mengakui dan meyakini atau 
mengingkari 
e. Karakterisasi (penghayatan) : melambangkan atau meniadakan dan 
menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari. 
 
3. Indikator ranah karsa (psikomotor) 
a. Keterampilan bergerak dan bertindak : mengkoordinasikan gerakan 
seluruh anggota tubuh 
b. Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal : mengucapkan dan 
membuat mimik serta gerakan jasmani.15 
 
 
15Diambil dari situs, http://sutisna.com/psikologi/psikologi-pendidikan/indikator-prestasi-
belajar (10 Januari 2010) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keseluruhan populasi yang diteliti pada Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah LayangUjung Pandang Makassar, terlebih 
dahulu penulis memberikan pengertian populasi. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1 Dalam pengertian lain 
disebutkan bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel.2 Sehubungan dengan pengertian di atas, dikemukakan pula 
bahwa populasi adalah: 
Keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau universum. 
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling 
sedikit mempunyai sifat sama.3 
 
Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu, populasi 
adalah semua yang menjadi sasaran penelitian, yakni berjumlah 226 orang dengan 
rincian sebagai berikut; kepala sekolah yang berjumlah 1 orang, siswa MA. Pesantren 
An Nahdlah Layang yang berjumlah 226 siswa (terbagi atas 10 kelas dan jurusan) 
 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102. 
 
2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 53 
. 
3Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Jakarta; UGM, 1986), h. 45. 
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pada sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar pada periode 2008/2009. untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel populasi; 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Siswa MA. Pondok Pesantren An Nahdlah Layang UP 
Makassar 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 X 40 32 72 
2 XI 41 25 66 
3 XII 48 39 87 
Jumlah 129 96 225 
 
Sumber data; Hasil observasi Awal  siswa MA. Pondok Pesantren An Nahdlah 
Layang pada tanggal 16-12-2009 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Kepala Sekolah MA. Pondok Pesantren An Nahdlah Layang 
UP Makassar 
No Jabatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kepala Sekolah - 1 1 
Total - 1 1 
Sumber data; Hasil observasi Awal  kepala sekolah MA. Pondok Pesantren An 
Nahdlah Layang pada tanggal 16-12-2009 
 
 


2. Sampel 
Sampel adalah sebahagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti.1 
Menurut Anas Sudjono "sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu 
populasi".2 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel adalah 
sebagian dari sejumlah populasi yang diteliti yang dianggap representatif. Sampel 
digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan data dari 
objek yang akan diteliti. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 
100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung 
setidak-tidaknya dari: 
a.   Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan biaya. 
a. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek, karena hal 
ini menyangkut banyak sedikitnya data. 
b. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar maka 
hasilnya akan lebih baik.3 
 
1Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 104. 
 
2Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2005), h. 28. 
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Dengan melihat data populasi dari jumlah kepala sekolah, guru, dan siswa 
yang akan diteliti, maka dengan teknik sampel acak proporsional berstrata 
(proportional stratified random sampling). Teknik sampel acak proporsional 
adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara 
proporsional, dilakukan sampel ini apabila anggota populasinya heterogen/tidak 
sejenis, kemudian untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan 
subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing strata/wilayah. Oleh karena itu, penulis 
akan mengambil 25% dari kepala sekolah dan siswa secara acak untuk dijadikan 
sampel dengan rincian sebagai berikut: 
Kelas X : 72 siswa x 25% : 18 siswa 
Kelas XI : 66 siswa x 25% : 17 siswa  
Kelas XII : 87 siswa x 25% : 22 siswa 
     225 X    25%  : 57 siswa 
Jadi, dengan menggunakan analisis di atas, maka penulis mengambil 
sampel berjumlah 57 orang ditambah dengan 1 orang kepala sekolah, dan 225 
orang siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
 
 
 
    
3Nana Sudjana, Op. Cit, h. 5. 
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B. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.4 
 
Variasi jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
adalah: 
a.  Pedoman Observasi 
Observasi (pengamatan) pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan 
terhadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.5 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan akan diamati. Jadi, observasi yang dilakukan oleh penulis dalam 
pengumpulan data skripsi ini adalah observasi non-sistematis dimana penulis 
mengamati secara langsung tanpa menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. 
 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XII; Jakarta: PT. 
Asdi Mahasatya, 2002), h. 136. 
5Ibid., h. 133. 
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b. Pedoman Interview 
Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
penulis untuk memperoleh informasi dari responden. Ditinjau dari 
pelaksanaannya, interview dibedakan atas: 
1) Interview bebas (tidak terstruktur), dimana penulis bebas menanyakan  
apa saja, tetapi juga harus menyesuaikan dengan data apa yang akan 
dikumpulkan. 
2) Interview terpimpin (terstruktur), yaitu interview yang dilakukan oleh 
penulis dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin.6 
Pedoman wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu wawancara yang terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. 
Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan 
tidak mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang pelaksanaannya siresponden 
tidak mengetahui bahwa dirinya telah diwawancarai. Adapun wawancara 
yang terstruktur terdiri dari sejumlah pertanyaan dimana penulis tinggal 
memberi tanda pada pilihan yang telah disiapkan. Akan tetapi pada umumnya 
pengumpulan data dengan jalan wawancara ini, penulis lebih banyak 
mengadakan wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan seperti guru-
guru atau murid. 
 
6
 Ibid., h. 132. 
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c. Pedoman Angket 
Quesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang sejauh mana 
tingkat penguasaan terhadap teknik-teknik mengajar di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
      d.   Catatan Dokumentasi 
 Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang berarti barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.7 
 Dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis 
mengadakan pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang 
Makassar yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis dalam 
skripsi ini. 
C.  Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun cara-cara yang dipakai oleh penulis dalam rangka pengumpulan 
data skripsi ini adalah dengan mengadakan penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan, yaitu penulis memperoleh data dari penelitian secara 
langsung pada lapangan dimana objek penelitian kita berada. Di dalam 
 
7Ibid., h. 135. 
	

pengumpulan data sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka metode 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Interview atau wawancara yaitu suatu proses interaksi dan komunikasi dengan 
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian untuk mendapatkan informasi 
yang akurat. 
2) Angket yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan 
yang telah disediakan dan disusun sedemikian rupa sehingga responden 
tinggal mengisi atau menandainya.  
3) Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Jadi dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan 
mencermati benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
catatan harian dan sebagainya. 
4) Observasi adalah mengamati secara langsung tentang keadaan sekolah, siswa, 
guru dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari 
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap di kelola. Adapun teknis analisis 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menganalisis data yang 
terkumpul dari hasil kepustakaan, objek penelitian berupa segala sumber-sumber 
tertulis yang ada yang kemudian data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat 
kualitatif  sendiri diperoleh dari hasil angket dan wawancara. 

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Data yang bersifat kualitatif dianalisis datanya secara teknik berupa angka-
angka untuk menjelaskan data hasil penelitian berupa persentase. Adapun analisis 
data statistik  tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
            f  
 P   =           × 100% 
           N 
 
 
  
 Dimana :  P : Angka persentase 
    f  : Frekuensi (Hasil angket) 
    N: Banyaknya responden8 
 
8Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
h.43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Pandang Makassar. 
An Nahdlah yang berarti kebangkitan, nama ini dicetuskan pertama kali oleh 
Drs. KH. Muh. Harisah AS dan mendapat restu dari gurunda Al Allama 
Nashirusunnah  KH. Muhammad Nur.  
Pesantren An Nahdlah sebelum terbentuknya bermula dari pengajian 
sekelompok tujuh orang yang dibina oleh Drs. KH. Muh. Harisah AS. Dengan sistem 
belajar pengkajian ilmu agama Islam melalui kitab kuning dengan sistem halaqah, 
karena hanya berjumlah tujuh orang sehingga pembina memberi nama Ashabul Kahfi, 
kelompok tersebut dibina dikediaman pembina sendiri (Jl. Tinumbu Lr. 149 No. 14 B 
UP). Setahun kemudian peserta pengajian tersebut semakin bertambah hingga pada 
bulan September 1982 pengajian ini dipindahkan di salah satu Mesjid di Layang Kec. 
Bontoala. Pengajian ini kian hari kian bertambah hingga peserta (santri) ratusan 
jumlahnya, bukan hanya pelajar SD, SMP, SMA, bahkan mahasiswa, sarjana dan 
masyarakat yang ada di sekitar Mesjid. Karena padatnya pengajian dengan sistem 
halaqah ini, maka dibentuklah Majelis Ta’lim As Syafiiyah dan tak lama kemudian 
dirubah namanya menjadi An Nahdlah yang berarti “Kebangkitan”.1 

 
Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar, (Cet. I ; 
Makassar, 2009), h. 4
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Pesantren An Nahdlah sebagai sarana pendidikan umum dan agama, yang 
resmi didirikan pada tanggal 20 Juni 1986 dengan jenjang pendidikan Tsanawiyah 
yang setingkat dengan SMP dan tahun berikutnya dibuka tingkat Aliyah setingkat 
SMA. Berkat hidayah dan keikhlasan pembina An Nahdlah dan kerja sama antara 
pengurus dan masyarakat setempat sehingga jumlah santri (siswa) kian tahun selalu 
bertambah bahkan kini Alumni An Nahdlah telah tersebar diberbagai perguruan 
tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri seperti Kairo dan Tunisia.2 
Dari tahun ketahun kegiatan pesantren berjalan dengan lancar, meskipun 
tantangan yang dihadapi tidak sedikit. Pada tanggal 25 februari 1989 pengurus 
pesantren membentuk yayasan dengan nama “Yayasan An Nahdlah”. Yayasan ini 
terbentuk atas inisiatif pimpinan dan usul pengurus, hingga kini Pesantren An- 
Nahdlah tetap dibina oleh satu pengurus yaitu pengurus pesantren An Nahdlah Ujung 
Pandang, yang sampai sekarang tetap dipimpin oleh Drs. KH. Muh. Harisah AS. 
Selain kampus Pesantren An Nahdlah yang terletak di Jl. Tinumbu, Pesantren 
An Nahdlah juga berlokasi di Sudiang yang luasnya kurang lebih 1 Ha. Tanah 
tersebut adalah pemberian (wakaf) Bapak H. Ahmad Suannah, dan adapun bangunan 
fisik pesantren adalah swadaya para dermawan (donatur). Pada tanggal 17 Maret 
1989 dibentuk panitia pengembangan pembangunan pesantren. Dengan berkat dari 
Allah Swt dan keikhlasan para dermawan, Alhamdulillah kurang lebih setahun 
 
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Ibid., h. 8 
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bangunan fisik pesantren telah dirampungkan yaitu ruangan belajar permanen, aula, 
pondok, asrama santri serta masjid.3 
Demikian selayang pandang Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Pandang 
Makassar.  
1. Geografis 
Letak geografis Pondok Pesantren An Nahdlah berlokasi di dua tempat 
yaitu: Kampus (I dan III) Pesantren An Nahdlah Layang yang berlokasi Jl. 
Tinumbu No. 272 Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kotamadya Ujung 
Pandang Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan Kampus II Pesantren An- 
Nahdlah Sudiang Jl. Takdir KM. 16 Baddoka Kec. Biringkanaya Makassar. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Pondok pesantren An Nahdlah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki areal tanah yang luasnya 582,98 M2. Sebuah institusi yang sejak 
berdirinya telah memiliki sarana dan prasarana berupa gedung yang memiliki 
ruang kelas yang menampung ratusan santri-santriwati yang belajar setiap 
harinya. Bangunan yang representatif sebagai tempat proses belajar mengajar 
masing-masing bertempat di kampus I tepatnya di samping masjid Nurul 
Ihsan. Selama beberapa tahun, aktivitas belajar mengajar justru dilakukan di 
ruang masjid Nurul Ihsan lantai dua. Meskipun demikian aktivitas pengajian 
kitab kuning dilangsungkan di masjid tersebut sejak akhir tahun 1980-an. 
 
3Ibid., h. 30  
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Namun sejak akhir tahun 1990-an, pesantren An Nahdlah telah memiliki 
gedung tersendiri di samping masjid tersebut.4  
Pembangunan sarana dan prasarana An Nahdlah tidak terlepas dari 
bantuan para dermawan muslim dan sebagian bahkan menjadi penyumbang 
tetap. Selain bertempat di kampus I pesantren An Nahdlah juga memiliki 
gedung representatif di Jl. Tinumbu, tepatnya di samping masjid Halimatus 
sa’diyah. Aktivitas belajar mengajar dilangsungkan di lantai dua dengan 
menampung ratusan santri dari tingkatan madrasah tsanawiyah dan madrasah 
aliyah.  
Melalui fasilitas sarana dan prasarana tersebut, aktivitas belajar 
mengajar senantiasa berlangsung secara normal, seperti halnya lembaga 
pendidikan pada umumnya. Meskipun fasilitas kegiatan ekstrakurikuler santri 
belum berjalan optimal karena keterbatasan sarana dan prasarana lapangan. 
Hal ini sangat dipengaruhi dari terbatasnya lokasi yang dimiliki. Sejumlah 
gedung di kampus III justru diperluas setelah pesantren membeli sejumlah 
lokasi milik masyarakat disekitar kampus III. 
Di dalam lingkungan Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Pandang 
Makassar sudah banyak berdiri bangunan-bangunan antara lain kantor, ruang 
belajar, masjid, lab. Bahasa, lab. Komputer dan perpustakaan, dengan luas 
seluruh bangunan 484,98 M2. Adapun bangunan tersebut antara lain sebagai 
berikut.  
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4Ibid., h. 70  
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Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren An Nahdlah UP 
Makassar 
No Jenis Ruang/Bangunan Jumlah 
1 Ruang kepsek dan wakapsek 1 
2 Ruang guru 1 
3 Ruang tata usaha 1 
4 Ruang belajar 10 
5 Ruang Lab. Bahasa 1 
6 Ruang Lab. Komputer 1 
7 Perpustakaan 1 
8 Masjid 1 
9 Ruang serbaguna 1 
10 Ruang rapat 1 
Sumber data : Hasil Dokumentasi tanggal 08 Februari 2010 
3. Keadaan Siswa 
Siswa Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Pandang Makassar sebagai 
salah satu komponen adalah mereka yang lulus ujian seleksi yang 
diselenggarakan setiap tahun oleh sekolah tersebut, sebagian kecil adalah 
pindahan sekolah lain yang sederajat. 
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Seperti sekolah lain, Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Pandang 
Makassar memiliki siswa sebanyak 225 orang terdiri atas kelas X sebanyak 72 
orang, kelas XI sebanyak 66 orang, kelas XII sebanyak 87 orang. Jadi, jumlah 
keseluruhan untuk MA Layang Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung 
Pandang Makassar adalah 225 orang, sebagaimana dapat dilihat dari tabel 
berikut. 
Tabel 4.4 
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Layang Pondok Pesantren An Nahdlah 
Ujung Pandang  Makassar Tahun Ajaran 2009/2010 
NO JURUSAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas X A 13 10 23 
2 Kelas X B 15 10 25 
3 Kelas X C 12 12 24 
JUMLAH KESELURUHAN 40 32 72 
1 Jurusan XI IPA 10 12 22 
2 Jurusan XI IPS 20 6 26 
3 Jurusan XI Keagamaan 11 7 18 
JUMLAH KESELURUHAN 41 25 66 
1 Program XII IPA 11 13 24 
2 Program XII IPS 1 17 17 34 
4 Program XII IPS 2 11 2 13 


3 Program XII Bahasa 9 7 16 
JUMLAH KESELURUHAN 48 39 87 
JUMLAH TOTAL 129 96 225 
Sumber data: Hasil dokumentasi siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar tahun ajaran 2009/2010 
4. Keadaan Kepala Sekolah, Guru dan Pegawai/Staf  
a. Pimpinan/Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan personil sekolah yang bertanggungjawab 
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Kepala sekolah memiliki 
wewenang dan tanggungjawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.   
b. Guru 
Guru yang juga disebut sebagai tenaga pendidik, merupakan salah 
satu unsur yang sangat penting dalam pendidikan. Dalam hal ini sangat 
berperan penting dalam sekolah, utamanya keberhasilan dan kesuksesan 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 
mengajar peserta didik mengalami suatu perubahan menuju ketingkat 
yang lebih baik. 
c. Pegawai/Staf 
Pegawai staf yang ada dalam lingkungan sekolah membantu 
memperlancar seluruh kegiatan-kegiatan yang ada dalam sekolah utamnya 
kegiatan belajar-mengajar dan administrasi sekolah. 
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B. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Aplikasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
Hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil rata-rata Ujian Akhir 
Sekolah (UAS) sejak tahun ajaran 2005/2006 sampai tahun ajaran 2006/2007 atau  
sebelum diterapkan Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
Data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa ditandai dengan nilai rata-rata 
hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) setiap tahunnya mengalami banyak perubahan pada 
hasil belajar siswa, dilihat dari olahan data jumlah siswa kelas X dengan nilai 
keseluruhan siswa dibagi jumlah mata pelajaran (23), sebagaimana dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.5 
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas X pada Tahun Ajaran 2005/2006 
2006/2007 
No Nama Siswa Kelas 
Jumlah Nilai Rata-rata 
2005/2006 2006/2007 2005/2006 2006/2007 
1 Ahmad X 1637 1631 71,18 70,91 
2 Ainul Yakin X 1592 1620 69,22 70,43 
3 Albar X 1615 1612 70,21 70,08 
4 Firmansyah X 1608 1590 69,91 69,13 
5 Kurniawan X 1405 1642 61,08 71,39 
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6 Muh. Jibril X 1509 1571 65,61 63,30 
7 Risal Tanriabeng X 1655 1596 71,96 69,39 
8 Syahrikal X 1562 1587 67,91 69 
9 Wachid Ginanjar X 1600 1706 69,57 74,17 
10 Annisa Firman X 1636 1492 71,13 64,86 
11 Asmawati X 1535 1577 66,74 68,56 
12 Dian Alfiani Fajri X 1580 1623 68,70 70,56 
13 Hasliah X 1617 1589 70,31 69,08 
14 Isnania X 1559 1545 67,78 67,17 
15 Musdalifah X 1635 1518 71,08 66 
16 Nur Azizah X 1535 1511 66,73 65,69 
17 Nur Afiyah T X 1557 1603 67,47 69,69 
18 Muliadi X 1568 1425 68,17 61,95 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas X Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2005-2007 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas XI pada Ujian Akhir Sekolah (UAS) tidak banyak perubahan, dilihat dari 
olahan data jumlah siswa kelas XI dengan nilai keseluruhan siswa dibagi jumlah mata 
pelajaran (19), sebagaimana dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XI pada Tahun Ajaran 2005/2006 
sampai Tahun Ajaran 2006/2007 
No Nama Siswa Kelas 
Jumlah Nilai Rata-rata 
2005/2006 2006/2007 2005/2006 2006/2007 
1 Abd. Rahim XI 1399 1350 73,63 71,05 
2 Andika Pratama XI 1431 1400 75,31 73,68 
3 Mustaqim XI 1235 1254 65 66 
4 Kamal XI 1382 1398 72,73 73,57 
5 Muh. Nirzan XI 1230 1266 64,73 66,63 
6 Shafwan XI 1370 1395 72,10 73,42 
7 Muh. Baqibillah XI 1398 1370 73,57 72,10 
8 Hamka XI 1203 1220 63,31 64,21 
9 Ridwansyah XI 1211 1246 63,73 65,57 
10 Suhadirman  XI 1387 1390 73,57 73,15 
11 Hariati XI 1398 1383 75,15 72,78 
12 Azmi Sari XI 1428 1385 74,73 72,89 
13 Marwanti XI 1420 1431 73,05 75,31 
14 Marwati XI 1209 1213 63,63 63,84 
15 Satriani XI 1395 1382 73,57 72,73 
16 Harianti XI 1398 1427 76,47 75,10 
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17 Akmal XI 1453 1390 72,15 73,15 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2005-2007 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas XII pada Ujian Akhir Sekolah (UAS) tidak banyak mengalami 
perubahan, dilihat dari olahan data jumlah siswa kelas XII dengan nilai keseluruhan 
siswa dibagi jumlah mata pelajaran (19), sebagaimana dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XII pada Tahun Ajaran 
2005/2006 sampai Tahun Ajaran 2006/2007 
No Nama Siswa Kelas 
Jumlah Nilai Rata-rata 
2005/2006 2006/2007 2005/2006 2006/2007 
1 Abd. Rahman XII 1317 1302 69,31 68,52 
2 Ahmad Kamal XII 1445 1358 76,05 71,47 
3 As’ad Ariangga XII 1421 1429 74,78 75,21 
4 Abd. Hamid XII 1431 1449 75,31 76,26 
5 Albar XII 1434 1436 69,21 75,57 
6 Efendi XII 1400 1398 73,68 68,68 
7 Firman XII 1315 1305 73,10 72,15 
8 Muh. Aswad XII 1371 1382 72,15 72,73 
9 Awal Dermawan XII 1370 1375 69,68 72,36 
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10 Muh. Ilham XII 1324 1322 72,68 69,57 
11 M. Fadil Nugraha XII 1441 1382 75,84 72,73 
12 Iqbal XII 1378 1330 72,52 76,71 
13 Wahyu SN XII 1391 1395 73,21 73,42 
14 Zulkifli XII 1411 1440 74,26 76,68 
15 Nur Asia XII 1442 1448 75,89 76,21 
16 Nur Inayah XII 1395 1411 73,42 74,26 
17 Nur Hikmah XII 1455 1457 76,57 73,15 
18 Nur Atifah XII 1423 1479 69,26 71,84 
19 Rosmawati XII 1316 1325 73,52 69,73 
20 Tidar Nur Edami XII 1388 1390 73,05 70 
21 Dian Alfiani XII 1381 1365 72,68 73,42 
22 Nur Afiah XII 1392 1421 73,26 75,78 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2005-2007 
 
 Sebagaimana hasil olahan data dari tabel XII, XIII, XIV di atas menunjukan 
sebuah peningkatan dan penurunan hasil belajar siswa dari tahun ajaran 2005/2006 
sampai tahun ajaran 2006/2007 atau sebelum diterapkannya manajemen pendidikan 
manajemen berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Nahdlah 
Layang Ujung Pandang Makassar. 
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 Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar, standar 
hasil belajar siswa tidak pernah menentu dikarenakan setiap tahunnya kadang 
mengalami peningkatan dan penurunan mutu hasil belajar siswa. 
C. Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang UP Makassar 
Aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar sudah berjalan dengan baik 
ditandai dengan sebagian besar kebijakan atau perencanaan sekolah dan rumusan 
tujuan sekolah dengan melibatkan komponen sekolah yang telah ditetapkan 
sebelumnya bersama kepala sekolah, guru, komite sekolah dan orang tua siswa sudah 
berjalan dengan maksimal baik sesuai dengan perencanaan. 
Data menunjukkan bahwa upaya peran serta BP3 dan masyarakat untuk 
mendukung kinerja madrasah dilaksanakan dengan baik karena hasil data yang 
didapatkan dari responden menunjukkan sebagian besar menjawab pertanyaan yang 
dominan selalu, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Upaya Peran Serta BP3 dan Masyarakat 
untuk Mendukung Kinerja Madrasah 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 28 49,13 
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Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
19 
10 
- 
33,33 
17,54 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: Hasil tabulasi nomor 6 (lampiran) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa upaya peran serta BP3 dan masyarakat 
untuk mendukung kinerja madrasah sudah dilaksanakan dengan baik, dengan melihat 
hasil olahan data dari responden yaitu siswa yang menjawab selalu sebanyak 49,13 
atau 28 dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang MBS dapat 
meningkatkan profesionalisme personil madrasah dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase MBS dapat Meningkatkan Profesionalisme 
Personil Madrasah 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
28 
21 
8 
- 
49,12 
36,84 
14,04 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: dari hasil tabulasi nomor 5 (lampiran) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa MBS dapat meningkatkan 
profesionalisme personil madrasah dengan melihat hasil olahan data, yaitu siswa 
yang menjawab 49,12 atau 28 dari 57 responden. 
Berdasarkan dari hasil olahan data dari responden mengenai MBS dapat 
menjamin terpeliharanya madrasah yang bertanggung jawab kepada masyarakat, 
selain kepada pemerintah atau yayasan  sebagaimana dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase MBS dapat Menjamin terpeliharanya 
Madrasah yang Bertanggung Jawab kepada Masyarakat, selain kepada 
Pemerintah atau Yayasan   
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
28 
18 
11 
- 
49,13 
31,57 
19,30 
- 
 
57 100,00 
Sumber data dari : hasil tabulasi nomor 8 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa MBS dapat menjamin terpeliharanya 
madrasah yang bertanggung jawab kepada masyarakat, selain kepada pemerintah atau 
yayasan dengan melihat hasil olahan data, yaitu siswa yang menjawab selalu 
sebanyak 49,13 atau 28 orang dari 57 responden. 
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Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang MBS dapat meningkatkan 
kemandirian madrasah di segala bidang dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi dan Persentase MBS dapat Meningkatkan Kemandirian 
Madrasah di Segala Bidang 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
36 
16 
5 
- 
63,15 
28,08 
8,77 
- 
 
57 100,00 
Sumber data dari: hasil tabulasi nomor 3 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa MBS dapat meningkatkan kemandirian 
madrasah di segala bidang dengan melihat hasil olahan data, yaitu siswa yang 
menjawab selalu adalah 63,15 atau 36 orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang MBS dapat menjadikan 
madrasah yang bertanggung jawab baik terhadap pemerintah, yayasan maupun 
masyarakat Sebagaimana dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Persentase MBS dapat Menjadikan Madrasah yang 
Bertanggung Jawab baik terhadap Pemerintah, Yayasan maupun Masyarakat 
Kategori jawaban Responden 
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Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
15 
22 
- 
35,09 
26,32 
38,59 
- 
 
57 100,00 
Sumber data dari: hasil tabulasi nomor 10 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa MBS dapat menjadikan madrasah yang 
bertanggung jawab baik terhadap pemerintah, yayasan maupun masyarakat dengan 
melihat hasil olahan data, yaitu siswa yang menjawab selalu adalah 35,09 atau 20 
orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang adanya keterbukaan 
pengelolaan pendidikan madrasah, dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Adanya Keterbukaan Pengelolaan 
Pendidikan Madrasah 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
31 
19 
7 
- 
54,38 
33,33 
12,29 
- 

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57 100,00 
Sumber data: hasil tabulasi nomor 12 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa adanya keterbukaan pengelolaan 
pendidikan madrasah dengan melihat hasil olahan data, yaitu jumlah persentase yang 
menjawab selalu adalah 54,38 atau 31 orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden setelah penerapan MBS pihak 
madrasah mampu mengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan 
kondisi lingkungan madrasah walaupun berbeda dari pola umum atau kebiasaan, 
dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Setelah Penerapan MBS Pihak Madrasah 
Mampu Mengambil Keputusan Sesuai dengan Kebutuhan, Kemampuan dan 
Kondisi Lingkungan Madrasah Walaupun Berbeda dari Pola Umum atau 
Kebiasaan 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
12 
11 
34 
- 
21,05 
19,30 
59,65 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: hasil tabulasi nomor 4 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah penerapan MBS pihak madrasah 
mampu mengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kondisi 
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lingkungan madrasah walaupun berbeda dari pola umum atau kebiasaan, yaitu jumlah 
persentase yang menjawab selalu adalah 21,05 atau 12 orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang program madrasah 
disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan kepentingan proses belajar 
mengajar (kurikulum), dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Program Madrasah disusun dan 
dilaksanakan dengan Mengutamakan Kepentingan Proses Belajar Mengajar 
(Kurikulum) 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
34 
16 
7 
- 
59,65 
28,07 
12,28 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: hasil tabulasi nomor 13 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa program madrasah disusun dan 
dilaksanakan dengan mengutamakan kepentingan proses belajar mengajar 
(kurikulum) dengan melihat hasil olahan data, yaitu jumlah persentase yang 
menjawab selalu adalah 59,65 atau 34 orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang pihak madrasah 
menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya sekolah, 
dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 4.16 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pihak Madrasah Menerapkan Prinsip 
Efektivitas dan Efisiensi dalam Penggunaan Sumber Daya Sekolah 
Kategori jawaban 
Responden 
Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
22 
15 
20 
- 
38,59 
26,31 
35,10 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: hasil tabulasi nomor 11 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pihak madrasah menerapkan prinsip 
efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya sekolah, dengan melihat 
hasil olahan data, yaitu jumlah persentase yang menjawab selalu adalah 38,59 atau 22 
orang dari 57 responden. 
Berdasarkan hasil olahan data dari responden tentang semua pihak (kepala 
madrasah, guru, BP3, tokoh masyarakat dll) dilibatkan dalam perencanaan program 
madrasah, dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.17 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Semua Pihak (Kepala Madrasah, Guru, 
BP3, Tokoh Masyarakat dll) Dilibatkan dalam Perencanaan Program Madrasah 
Kategori jawaban Responden 
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Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
30 
14 
13 
- 
52,65 
24,55 
22,80 
- 
 
57 100,00 
Sumber data: hasil tabulasi nomor 14 (lampiran) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua pihak (kepala madrasah, guru, 
BP3, tokoh masyarakat dll) dilibatkan dalam perencanaan program madrasah dengan 
melihat hasil olahan data, yaitu jumlah persentase yang menjawab selalu adalah 52,65 
atau 30 orang dari 57 responden. 
Tabel 4.18 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Instrumen Angket 
No 
item Selalu / (%) Sering/ (%) 
Kadang-
kadang / (%) 
Tidak 
pernah/ (%) 
Jumlah 
Responden 
(%) 
1. 49 85,96 7 12,28 1 1,75 - - 57 100 
2. 12 21,05 28 49,12 17 29,82 - - 57 100 
3. 36 63,15 16 28,07 5 8,77 - - 57 100 
4. 12 21,05 11 19,29 34 59,64 - - 57 100 
5. 28 49,12 21 36,84 8 14,03 - - 57 100 
6. 28 49,12 19 33,33 10 17,54 - - 57 100 
7. 3 5,26 33 57,89 21 36,84 - - 57 100 
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8. 28 49,12 18 31,57 11 19,29 - - 57 100 
9. 5 8,77 11 19,29 41 71,92 - - 57 100 
10. 20 35,08 15 26,31 22 38,59 - - 57 100 
11. 22 38,59 15 26,31 20 35,08 - - 57 100 
12. 31 54,38 19 33,33 7 12,28 - - 57 100 
13. 34 59,64 16 28,07 7 12,28 - - 57 100 
14. 30 52,63 14 24,56 13 22,80 - - 57 100 
15. 28 49,12 18 31,57 11 19,29 - - 57 100 
Sumber data: hasil tabulasi instrument angket yang disebarkan ke 57 responden 
tanggal 6 Februari 2010 
 
Berdasarkan beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan data berupa tabel 
frekuensi dan persentase responden tentang penetapan manajemen pendidikan 
berbasis sekolah di atas, maka penulis dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa 
aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah dan semua program yang 
berhubungan dengan manajemen pendidikan berbasis sekolah di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar sudah dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh pihak sekolah sesuai dengan perencanaan dan tujuan 
yang dicapai. 
D. Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada kepala 
sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang 
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Makassar, maka penulis dapat menguraikan hasil wawancara yang telah diperoleh 
sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana pandangan/konsep manajemen berbasis sekolah menurut kepala 
sekolah? 
Responden : MBS merupakan suatu formula baru dalam pengelolaan pendidikan, 
formula ini bertujuan  untuk meningkatkan efesiensi pengelolaan serta mutu dan 
relevansi pendidikan yang ada di sekolah. Dalam hal ini wewenang yang lebih besar 
dan lebih luas diberikan kepada pihak sekolah untuk mengelola urusannya, sehingga 
diharapakan efesiensi pemanfaatan sumber daya pendidikan akan lebih tinggi, karena 
sekolah itu sendiri yang lebih tahu tentang kebutuhan dan kondisinya. 
Selain itu, dalam MBS peran serta keterlibatan masyarakat benar-benar sangat 
menentukan setiap pengambilan keputusan, misalnya dalam penggunaan buku-buku 
pembelajaran, maka sekolah dan masyarakat secara bersama-sama mengadakan 
musyawarah. Dalam hal pembelajaran, konsep MBS ini menekankan kepada 
pembelajaran aktif, efektif dan menyenangkan sehingga siswa merasa senang belajar. 
Guru tidak berperan sebagai orang yang paling tahu, melainkan sebagai fasilitator 
yang dinamis dan kreatif. Guru sebagai fasilitator diharapkan menggunakan strategi 
pembelajaran yang bervariasi dan mendesain kelas dalam nuansa yang 
menyenangkan, menyiapkan alat peraga dan penunjang pembelajaran lainnya 
sehingga suasana belajar benar-benar menyenangkan. Formula baru ini 

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memungkinkan sekolah memiliki otonomi yang seluas-luasnya, yang menuntut peran 
serta masyarakat secara optimal dan menjamin kebijakan nasional tidak terabaikan. 
Peneliti : di dalam penerapan Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah hambatan apa 
saja yang sering muncul serta alat peraga apa yang dipakai dalam proses 
belajar mengajar? 
Responden : Model manajemen berbasis sekolah bukan berarti tidak berhadapan 
dengan sejumlah kendala/hambatan. Selain mutu guru yang belum merata, kualitas 
SDM masyarakat yang masih rendah sehingga peserta didik masih kurang memahami 
tentang model Manajemen Berbasis Sekolah. Adapun alat peraga yang dipakai 
biasanya  terdapat di ruang tata usaha dan di laboratorium seperti bola dunia, peta, 
kertas karton dan lain-lain. 
Peneliti : Bagaimana Aplikasi manajemen pendidikan berbasis sekolah di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar? 
Responden : Sebelum dilaksanakan manajemen berbasis sekolah, pembelajaran 
berlangsung dengan sistem konvensional dengan menekankan pada metode ceramah, 
metode yang lainnya sangat terbatas dan kurang variatif, sehingga pembelajaran 
berlangsung monoton, satu arah, dan kurang aktif. Namun, setelah penerapan 
manajemen berbasis sekolah metode-metode yang digunakan lebih bervariatif, 
kegiatan pembelajaran tidak hanya tertuju pada satu arah dan ruang kelas dipenuhi 
pajangan hasil karya siswa. Namun, konsep manajemen berbasis sekolah ini hanya 
terbatas pada mata pelajaran tertentu misalnya mata pelajaran bahasa arab hal ini 

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disebabkan karena alat peraga dan sumber belajar yang ada amat terbatas, disamping 
itu masih banyak guru yang terlihat monoton dan kurang variatif dalam menggunakan 
metode mengajar. Namun, pihak madrasah terus berusaha memenuhi tuntutan 
pembelajaran aktif dan menyenangkan. 
Peneliti : Apakah setiap pertemuan proses belajar mengajar guru memberikan 
pertanyaan dan siswa dapat menjawabnya dengan baik dan benar? 
Responden : Pada umumnya tiap pertemuan, guru-guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang berhubungan dengan meteri yang diajarkan. Hal ini dilakukan 
sebagai bentuk uji tes terhadap pengetahuan siswa tersebut, sehingga guru dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Namun dalam hal ini, tidak semua siswa dapat memberi jawaban yang baik dan benar 
dari pertanyaan yang diberikan, hal ini bisa jadi disebabkan karena faktor ekonomi 
yang sangat menunjang siswa dalam melengkapi kebutuhan-kebutuhan belajarnya, 
misalnya dalam pembelian buku-buku belajar. Selain itu faktor IQ siswa juga sangat 
mendukung untuk memahami pertanyaan sehingga mampu menjawab dengan benar. 
Peneliti : Apakah siswa dalam meningkatkan mutu hasil belajarnya di sekolah masih 
mengikuti les tambahan di sekolah? 
Responden : Sebagian siswa mengikuti les tambahan di sekolah, bahkan ada yang 
mengikuti les tambahan di luar sekolah. 
Peneliti : Apakah siswa termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan prestasinya dalam belajar? 

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Responden : Tidak semua siswa termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar 
di sekolah. Hal ini bisa disebabkan karena. 
a. Latar belakang lingkungan masing-masing siswa berbeda baik lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitarnya, sehingga ada beberapa orang 
tua siswa yang tidak cukup mendukung pendidikan anaknya. Ditambah lagi 
pergaulan siswa di luar sekolah juga beranekaragam. 
b. Minat siswa, masing-masing siswa memiliki minat belajar yang berbeda, 
misalnya ada siswa yng senang mempelajari mata pelajaran IPA, Mata pelajaran 
keagamaan /mata pelajaran IPS. Jika siswa tersebut tidak berminat terhadap 
pelajaran IPA, maka siswa tersebut terlihat tidak termotivasi untuk 
mempelajarinya. 
Peneliti :  Apakah dengan adanya les tambahan yang diberikan  guru kepada siswa  
diluar jam belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah? 
Responden : iya, karena dengan adanya les tambahan di luar jam belajar dapat 
meningkatkan mutu belajar siswa di Sekolah.5 
E. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Aplikasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, dalam penelitian ini sebagaimana diketahui  dengan melihat dan 
membandingkan hasil ujian akhir sekolah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
 
5Wawancara langsung dengan responden (Kepala sekolah) pada tanggal  9-10 Februari 2010 
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Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar sebelum diterapkannya manajemen 
pendidikan berbasis sekolah yaitu tahun ajaran 2005/2006 sampai tahun ajaran 
2006/2007 sebagaimana lampiran pada bagian B sebelumnya.  
Berdasarkan dari hasil perbandingan ini dapat diketahui bahwa aplikasi 
manajemen pendidikan berbasis sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
umumnya bagi seluruh siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah 
Layang Ujung Pandang Makassar. Sebagaimana hasil data nilai ujian akhir sekolah 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang 
Makassar pada tahun ajaran 2009/2010 yaitu setelah diaplikasikannya Manajemen 
Pendidikan Berbasis Sekolah dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.19 
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas X pada Tahun Ajaran 2009/2010 
No Nama Siswa Kelas Jumlah Nilai Rata-rata 
1 Ahmad X 1659 72,13 
2 Ainul Yakin X 1702 74 
3 Albar X 1770 76,96 
4 Firmansyah X 1747 75,96 
5 Kurniawan X 1865 81,08 
6 Muh. Jibril X 1901 82,65 
7 Risal Tanriabeng X 1702 74 
8 Syahrikal X 1774 77,13 


9 Wachid Ginanjar X 1687 73,34 
10 Annisa Firman X 1843 80,13 
11 Asmawati X 1722 74,87 
12 Dian Alfiani Fajri X 1782 77,57 
13 Hasliah X 1846 80,26 
14 Isnania X 1765 76,74 
15 Musdalifah X 1705 74,13 
16 Nur Azizah X 1860 80,87 
17 Nur Afiyah T X 1752 76,17 
18 Muliadi X 1655 71,96 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas X Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2009/2010 
 
Tabel 4.20 
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) Kelas XI pada Tahun Ajaran 2009/2010 
No Nama Siswa Kelas Jumlah Nilai Rata-rata 
1 Abd. Rahim XI 1503 79,10 
2 Andika Pratama XI 1489 78,36 
3 Mustaqim XI 1709 89,94 
4 Kamal XI 1701 89,52 
5 Muh. Nirzan XI 1579 83,10 
6 Shafwan XI 1632 85,89 
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7 Muh. Baqibillah XI 1687 88,78 
8 Hamka XI 1688 88,84 
9 Ridwansyah XI 1612 84,84 
10 Suhadirman  XI 1493 78,57 
11 Hariati XI 1581 83,21 
12 Azmi Sari XI 1576 82,94 
13 Marwanti XI 1590 83,68 
14 Marwati XI 1655 87,10 
15 Satriani XI 1712 90,10 
16 Harianti XI 1594 83,89 
17 Akmal XI 1477 77,73 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2009/2010 
 
Tabel 4.21    
Daftar Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) Kelas XII pada Tahun Ajaran 
2009/2010 
No Nama Siswa Kelas Jumlah Nilai Rata-rata 
1 Abd. Rahman XII 1728 90,94 
2 Ahmad Kamal XII 1658 87,26 
3 As’ad Ariangga XII 1708 89,89 
4 Abd. Hamid XII 1739 91,52 
5 Albar XII 1660 87,36 

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6 Efendi XII 1570 82,63 
7 Firman XII 1645 86,57 
8 Muh. Aswad XII 1690 88,94 
9 Awal Dermawan XII 1589 83,63 
10 Muh. Ilham XII 1591 83,73 
11 M. Fadil Nugraha XII 1618 85,15 
12 Iqbal XII 1625 85,52 
13 Wahyu SN XII 1630 85,78 
14 Zulkifli XII 1529 80,47 
15 Nur Asia XII 1672 88 
16 Nur Inayah XII 1680 88,42 
17 Nur Hikmah XII 1540 81,05 
18 
 
Nur Atifah XII 1575 82,89 
19 
 
Rosmawati XII 1662 87,47 
20 
 
Tidar Nur Edami XII 1567 82,47 
21 
 
Dian Alfiani XII 1619 85,21 
22 
 
Nur Afiah XII 1603 84,36 
Sumber data: Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantern An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 2009/2010 
  
Sebagaimana nilai hasil ujian siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar dalam tabel  XV, XVI, dan XVII di atas 
yaitu tahun ajaran 2009/2010. selanjutnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini:                                                                                                             


                                                                                           Setelah diaplikasikan  
                                                                                                       MBS          
 
     
                          Sebelum diaplikasikan MBS 
 
 
                   
  
 
 
  
     Kelas X   : 65 – 71            Kelas X   : 63 -74        Kelas X  : 71 - 82 
     Kelas XI  : 65 – 76            Kelas XI  : 63 -75       Kelas XI : 77 - 90 
     Kelas XII : 69 – 76            Kelas XII: 68 -76       Kelas XII: 80 – 91 
Berdasarkan keterangan grafik di atas, dapat dinyatakan bahwa nilai 
hasil ujian akhir sekolah kelas X, XI, XII dari nilai terendah sampai yang 
tertinggi (65–71, 65–76, 69-76) dilihat dari tahun ajaran 2005/2006, Kelas X, 
XI, XII dari nilai terendah sampai tertinggi (63-74, 63-75, 68-76) dilihat dari 
tahun ajaran 2006/2007, sedangkan setelah diaplikasikannya manajemen 
berbasis sekolah nilai hasil ujian akhir sekolah kelas X, XI, XII dari nilai 
terendah sampai tertinggi (71-82, 77-90, 80-91) dilihat dari tahun ajaran 
2009/2010 mengalami peningkatan.   
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar 
siswa bukan hanya semata-mata karena diterapkannya manajemen pendidikan 

 2005/2006 
 
2006/2007 
  
 
 2009/2010 


berbasis sekolah tapi adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi, seperti 
faktor intern dan ekstern. Faktor intern merupakan dorongan yang berada 
dalam diri anak /peserta didik yang meliputi; kecerdasan/intelegensi, bakat, 
minat, dan motivasi siswa. Sedangkan faktor ekstern yang meliputi; keadaan 
keluarga, keadaan sekolah, keadaan lingkungan masyarakat. Seperti peran 
serta orang tua yang tidak henti-hentinya mendorong anaknya untuk 
mengevaluasi pelajaran yang telah diberikan di sekolah. 
Begitupula disisi lain tekanan dari guru yang mengharuskan siswa 
aktif belajar di rumah, serta adanya les tambahan yang diberikan di luar jam 
pelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi standar nasional. Maka 
dari itu dengan diaplikasikannya manajemen pendidikan berbasis sekolah dan 
beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang 
Ujung Pandang Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengemukakan uraian secara terperinci tentang masalah-
masalah yang sesuai dengan topik pembahasan. Maka tibalah pada uraian 
terakhir, Berdasarkan analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini, maka 
penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) pada Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Ujung Layang Pandang Makassar 
sudah diterapkan dengan baik. 
2. Hasil belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang 
Ujung Pandang Makassar, sebelum penerapan manajemen pendidikan 
berbasis sekolah (MBS) tahun ajaran 2005-2007 dengan melihat nilai hasil 
ujian akhir sekolah (UAS) dibawah standar yang dicapai. 
3. Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) pada Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa setelah pengaplikasian manajemen 
pandidikan berbasis sekolah pada tahun ajaran 2009/2010 walaupun belum 
secara maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 


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B. Saran 
Untuk lebih meningkatkan pengaplikasian Manajemen Pendididkan Berbasis 
Sekolah serta hasil belajar siswa, umumnya bagi siswa Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, dan setelah memperhatikan hasil-hasilnya. maka penulis akan 
mengemukakan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah pada umumnya dan komponen warga sekolah Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar agar 
dapat lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam menjalankan fungsi, 
tugas dan tanggung jawabnya dalam hal ini sebagai manajer, motivator, 
supervisor, leader, inovator, dan motivator serta memperhatikan sarana dan 
prasarana secara maksimal dalam pengaplikasian Manajemen Pendidikan 
Berbasis Sekolah (MBS) 
2. Bagi guru-guru pada umumnya agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam 
melaksakan profesinya sebagai tenaga pengajar di sekolah terutama dalam hal 
pengaplikasian Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) demi 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi komite sekolah dan orang tua siswa diharapkan agar dapat memahami 
kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat serta memberikan partisipasinya 
berupa bantuan ide pemikiran, tenaga dan material. menjaga citra dan kualitas 


pendidikan serta selalu meningkatkan mutu pendidikannya, agar mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah pada umumnya.  
Begitu pun dalam meningkatkan pengaplikasian Manajemen Pendidikan 
Berbasis Sekolah (MBS) agar dapat diterapkan dan dilaksanakan secara 
maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Semoga dengan pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
pemikiran sebagai salah satu wujud pengembangan ilmu pengetahuan 
diseluruh lembaga pendidikan di Indonesia pada umumnya Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
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INSTRUMEN TENTANG APLIKASI MANAJEMEN PENDIDIKAN 
BERBASIS SEKOLAH (MBS) TERHADAP PENINGKATAN HASIL 
BELAJAR SISWA DI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN  
AN NAHDLAH LAYANG UJUNG PANDANG MAKASSAR 
 
Mohon dijawab item-item instrument tersebut di bawah, dengan cara,memberikan tanda (√) pada 
angka yang tersedia sesuai dengan pendapat siswa/i 
 
Arti angka-angka : 
4 berarti sangat setuju ; selalu 
3 berarti setuju : sering 
2 berarti kurang setuju/ragu-ragu : kadang-kadang 
1 berarti tidak setuju : tidak pernah 
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No Pertanyaan Tingkat Persetujuan 

Apakah ada upaya  peran serta BP3 dan masyarakat untuk mendukung 
kinerja madrasah?    
 Apakah MBS dapat meningkatkan profesionalisme personil madrasah?    

Apakah dengan diterapkannya MBS dapat menjamin terpeliharanya 
madrasah yang bertanggung jawab kepada masyarakat, selain kepada 
pemerintah atau yayasan? 
   

Apakah MBS dapat meningkatkan kemandirian madrasah h disegala 
bidang?    
	
Apakah MBS dapat menjadikan madrasah yang bertanggung jawab 
baik terhadap pemerintah, yayasan maupun masyarakat?    


Apakah setelah penerapan MBS pihak madrasah mampu mengambil 
keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kondisi 
lingkungan madrasah walaupun berbeda dari pola umum atau 
kebiasaan? 
   

Apakah program madrasah disusun dan dilaksanakan dengan 
mengutamakan kepentingan proses belajar mengajar (kurikulum)?    

Apakah pihak madrasah menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi 
dalam penggunaan sumber daya sekolah?    
 Apakah ada keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan madrasah?    

Apakah semua pihak (kepala sekolah, guru, BP3, tokoh masyarakat 
dll) dilibatkan dalam perencanaan program madrasah? 
 
   



PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren                     
An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar 
A. Bagaimana Aplikasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MBS) terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
1. Bagaimana pandangan/konsep anda manajemen berbasis sekolah? 
2. Bagaimana Aplikasi pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar? 
 
B. Bagaimana hasil belajar siswa pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 
Nahdlah Layang Ujung Pandang Makassar. 
1. Apakah setiap pertemuan proses belajar mengajar guru memberikan 
pertanyaan dan siswa dapat menjawabnya dengan baik dan benar? 
2. Apakah siswa dalam meningkatkan mutu belajarnya di sekolah masih 
mengikuti les tambahan di sekolah? 
 
C. Apakah Aplikasi Manajemen Berbasis Sekolah dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Layang Ujung 
Pandang Makassar. 
1. Apakah siswa termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar untuk 
peningkatan hasil belajarnya? 
2. Apakah dengan adanya les tambahan yang diberikan guru kepada siswa diluar 
jam belajar dapat meningkatkan mutu belajar siswa di sekolah? 
